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Abstrak

Setiap guru wajib untuk memberikan soal secara rutin baik untuk latihan sehari-hari, penilaian harian, tengah
semester atau akhir semester. Saat ini soal disiapkan secara elektronik dan secara tidak sadar kesalahan
pengetikan dapat terjadi seperti kesalahan kurang huruf, kelebihan huruf atau huruf yang tertukar. Kepala
sekolah dan guru selalu memeriksa kembali setiap naskah soal yang akan diberikan kepada siswa. Saat ini
aplikasi word processing sudah memiliki auto spelling correction yang dapat digunakan untuk membantu
memberikan koreksi pada ejaan yang salah. Namun biasanya tersedia untuk Bahasa Inggris dan langsung
memeriksa setiap kata yang diketik dan mengkoreksi kata tersebut. Sekolah membutuhkan aplikasi yang dapat
memeriksa dan memberikan koreksi setelah naskah selesai dibuat. Tujuan program PKM ini adalah untuk
meningkatkan ketrampilan guru dalam menggunakan teknologi untuk memudahkan pekerjaan guru dalam
mengevaluasi naskah soal ujian. Metode yang digunakan dalam PKM ini adalah metode pengembangan program
komputer System Development Life Cycle. PKM ini dilaksanakan dari Januari-Oktober 2019. Sasaran PKM ini
adalah guru SD. Tiara Kasih adalah salah satu sekolah yang cukup ketat dalam proses memeriksa soal. bentuk
program dari PKM ini adalah membuat program aplikasi SKEBI Dokumen Soal Ujian dengan menerapkan
IPTEK hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh tim peneliti PKM.

Kata Kunci: Koreksi Ejaan, Naskah Soal Ujian, SD Tiara Kasih, SKEBI Dokumen

PENDAHULUAN

Mengetik merupakan salah satu kegiatan
sehari-hari  yang umum dilakukan saat ini.
Pengetikan dapat dilakukan dengan menggunakan
beberapa aplikasi di komputer seperti Microsoft
Office, Open Office dan lainnya. Dalam mengetik
sering kali dapat terjadi kesalahan. Kesalahan yang
dapat terjadi dalam pengetikan adalah kurang huruf,
kelebihan huruf atau huruf yang terbalik. Kesalahan
dalam pengetikan biasanya disebabkan oleh kurang
teliti dalam menekan tombol atau terlalu cepat
mengetik.

Secara umum, sistem koreksi ejaan dapat
diimplementasikan dalam bentuk aplikasi berdiri
sendiri (stand-alone application), bagian dari
aplikasi besar lainnya seperti word processing,
search engine dan lainnya. Secara umum, alat
bantuan koreksi ejaan akanmemeriksa kata pada
saat pengguna mengetikan sebuah kata. Beberapa
sistem koreksi yang berdiri sendiri juga dapat
digunakan untuk memeriksa, memberi tanda atau
langsung merubah kata pada satu file dokumen.
Sehingga koreksi diberikan secara otomatis ketika
dokumen selesai diketikan.

Dalam membangun aplikasi tersebut, tim
telah melakukan penelitian selama 2 tahun mulai
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tahun 2017. Pada tahun 2018, peneliti mencoba
mematangkan penelitian ini  sehingga hasil
penelitian ini dapat berguna bagi masyakarat. Oleh
karena itu peneliti membentuk tim PKM yang

dibentuk untuk mengembangkan dan
mengimplementasikan hasil penelitian kepada
masyarakat.

Hasil penelitian terdahulu sudah

menghasilkan penelitian yang saat ini ingin
diterapkan ke dalam  masyarakat.  Dalam
menerapkan aplikasi tersebut, dibutuhkan beberapa
penyesuaian agar produk yang dihasilkan dari
penelitian dapat disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing pengguna. SD Tiara Kasih menjadi
salah satu sekolah yang menjadi mitra kerja sama.
Tim berusaha menerapkan dan menyesuaikan
aplikasi ini sesuai dengan kebutuhan sekolah yang
menjadi mitra.

Sekolah memiliki tugas untuk memberikan
pendidikan yang terbaik untuk siswanya. Guru
adalah salah satu bagian dari sekolah yang memiliki
peran dalam proses pengajaran. Salah satu tugas
guru adalah melakukan penilaian terhadap hasil
belajar siswa (Sani, 2013). Proses penilaian dapat
dilakukan melalui pemberian tes dalam bentuk soal.
Guru memiliki tugas untuk membuat soal untuk
menilai kemampuan siswa. Soal dapat diberikan
untuk latihan, penilaian harian, ulangan tengah
semester atau ulangan kenaikan kelas.

Proses pembuatan soal biasa dilakukan
dengan mengetik soal menggunakan bantuan
komputer. Setelah soal selesai dibuat, pemeriksaan
ulang soal perlu dilakukan untuk mengevaluasi
kembali materi dan penulisan soal. Hasil pengetikan
soal terkadang masih memiliki kesalahan seperti
kesalahan pengetikan yang tidak sengaja terjadi.
Beberapa kesalahan yang umum terjadi adalah
kekurangan huruf, kelebihan huruf atau huruf yang
tidak sengaja tertukar pada saat mengetik soal.

Tiara Kasih adalah salah satu sekolah yang
sudah berdiri selama 20 tahun. Sekolah Tiara Kasih
memiliki visi menjadi lembaga pendidikan yang
berkualitas tinggi dalam proses pendidikan dan
pengajaran (Tiara Kasih, 2018). Sekolah Tiara
Kasih merupakan salah satu sekolah terbaik yang
berlokasi di Jakarta Barat.

Sekolah Tiara Kasih sudah memiliki
website  aplikasi  berbasis android  dalam
menyampaikan materi kepada orang tua dan siswa.

Dimana orang tua dan siswa dapat melihat agenda,
nilai dan informasi lainnya melalui aplikasi tersebut.

Dalam mendukung kegiatan  belajar
mengajar  sehari-hari,  sekolah  ini  sudah
menggunakan komputer untuk membuat berbagai
kebutuhan administrasi dan surat menyurat
termasuk membuat soal untuk siswa. Pengolahan
dan pembuatan dokumen secara elektronik sudah
digunakan. Untuk meningkatkan kualitas naskah
dokumen yang dibuat maka setiap naskah yang
dibuat harus dipastikan bebas dari kesalahan
pengetikan.

Salah satu cara memberikan pengajaran
yang baik adalah memberikan latihan secara
periodik kepada siswa untuk menilai kemampuan
siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
sekolah Tiara Kasih, penulisan naskah soal yang
akan diberikan ke siswa selalu diperiksa ulang agar
naskah soal yang diberikan terhindar dari kesalahan
pengetikan.

Setelah guru kelas mengetik soal, kepala
sekolah akan membaca kembali soal-soal yang
sudah diketik. Pemeriksaan ulang dilakukan untuk
menjaga kualitas soal yang akan diberikan kepada
siswa. Hasil pemeriksaan ulang lebih banyak
menemukan kesalahan  dalam kesalahaan
pengetikan ejaan. Kesalahan yang umum ditemukan
adalah kelebihan huruf seperti “saya” menjadi
“sayaa”, kekurangan huruf seperti “makan” menjadi
“mkan” atau huruf yang tertukar seperti “bisa”
menjadi “bias”.

Namun banyaknya jumlah soal yang dibuat
dari kelas 1-6 SD, membuat proses pemeriksaan
ulang sulit dilakukan dan kurang maksimal.
Sehingga masih saja ditemukan beberapa kesalahan
pengetikan pada soal yang diberikan ke siswa.

Spelling correction adalah proses untuk
memperbaiki ejaan agar sesuai dengan kata yang
seharusnya (Pirinen, T., 2014). Proses spelling
correction dilakukan dengan menggunakan spell
checker. Spell checker adalah aplikasi program yang
digunakan untuk memberi tanda kata-kata yang
memiliki ejaan yang kurang tepat. Spell checker
dapat berupa program sendiri atau menjadi satu
dengan aplikasi pengolahan kata.

Aplikasi spell checker akan memeriksa lalu
merubah secara otomatis. Pemeriksaan kata dapat
dibangun dengan membandingkan data yang ada di
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kamus atau menggunakan berbagai metode untuk
memprediksi kata yang seharusnya benar.

Alat bantu koreksi ejaan sudah banyak
tersedia di berbagai aplikasi. Saat ini aplikasi
pengolahan dokumen sudah dilengkapi dengan
bantuan  auto  spelling  correction.Aplikasi
pengolahan dokumen (word processor) yang paling
umum digunakan seperti Microsoft Office dan Open
Office, sudah memiliki kemampuan untuk
memeriksa ejaan atau mengkoreksi ejaan pada saat
mengetik.

Aplikasi spell checker juga dapat ditemukan
pada perangkat untuk mengetik email (email client),
kamus elektronik dan mesin pencari (search
engine). Namun aplikasi tersebut banyak dipakai
untuk Bahasa Inggris. Beberapa penelitian sudah
banyak dilakukan untuk membangun spell checker
untuk bahasa Indonesia. Metode yang paling sering
digunakan adalah Levensthein Distance.

Tim PKM juga sudah ikut membuat
penelitian mengenai spelling correction dengan
Levensthein Distance (Christanti, V. M., & Naga,
D. S., 2018), (Mawardi, V. C., Susanto, N., & Naga,
D. S., 2018). Metode ini merupakan salah satu
metode yang baik dalam membangun spell checker
memiliki akurasi sebesar 85% (Christanti, V. M., &
Naga, D. S., 2018).

Spell checker adalah salah satu perangkat
lunak yang umum digunakan sebagai alat untuk
melakukan proofreading pada naskah yang akan
dicetak. Keberadaan spell dan grammar checker
dapat meningkatkan kualitas dari naskah dimuat
dalam bentuk dokumen elektronik.

Saat ini keberadaan spell dan grammar
checker tersedia dalam segala bentuk bahasa,
perbedaan bahasa  tersebut  menyebabkan
dibutuhkannya spesifikasi yang khusus dalam
membangun aplikasi tersebut (QasemiZadeh, B.,
llkhani, A., & Ganjeii, A, 2006). Bahasa Jerman
tentu saja berbeda dengan Bahasa Indonesia, Bahasa
Inggris juga memiliki aturan dan kosa kata yang
berbeda dengan Bahasa Indonesia.

Aplikasi spell checker juga dapat memiliki
spesifikasi tertentu sesuai dengan tujuan dan
kebutuhan masing-masing aplikasi. Spell checker
dapat menjadi sistem yang terintegrasi dengan
sistem lainnya seperti terintegrasi pada sistem
pencarian diperpustakaan (Yulianto, M. M,
Arifudin, R., & Alamsyah, A., 2018). Sistem
tersebut digunakan untuk menampilkan saran kata

atau auto complete kata yang ditulis atau mencari
kata yang sesuai walaupun terjadi kesalahan
pengetikan.

Mitra membutuhkan aplikasi yang lebih
sesuai dengan kebutuhan sekolah. Dimana proses
pemeriksaan kata yang dilakukan pada saat
mengetik akan mengganggu proses pengetikan
sehingga diharapkan tersedia aplikasi yang dapat
membantu memeriksa ejaan kata setelah mereka
membuat soal. Perbedaan bentuk naskah yang
dibuat seperti esai, pilihan ganda ataupun isian akan
mempengaruhi proses aplikasi yang dibangun.

Dalam sebuah naskah soal, guru dapat
memberikan soal kepada siswa dalam berbagai
bentuk sehingga dalam satu file terdapat berbagai
format bentuk soal pengetikan. Dibutuhkan aplikasi
yang dapat membaca soal tersebut yang biasanya
disimpan dalam bentuk word.

Pada umumnya guru mengetik soal tersebut
dalam waktu yang singkat dikarenakan padatnya
jadwal mengajar dan membuat soal. Setelah
mengetik, pemeriksaan ulang akan dilakukan oleh
guru vyang bersangkutan atau guru lain.
Ditemukanlah beberapa kesalahan ketik yang bisa
saja membingungkan siswa. Atau membuat siswa
tidak paham soal yang dimaksud.

Proses pemeriksaan ulang naskah soal
diharapkan dapat dilakukan setelah seluruh naskah
diketik, kemudian baru naskah tersebut diperiksa
ulang oleh guru lain atau kepala sekolah. Sekolah
SD Tiara Kasih ingin juga agar dapat meningkatkan
pelayanan kepada siswa dengan cara memberikan
soal yang cukup berkualitas dan terhindar dari
kesalahaan pengejaan. Pemeriksa ejaan yang sudah
tersedia belum dapat membantu guru-guru
disekolah dalam memeriksa ulang naskah yang
ditulis dalam Bahasa Indonesia.

Apabila ada aplikasi yang dapat digunakan
untuk membantu memeriksa ulang naskah soal,
kemudian memberikan tanda pada kata-kata yang
kurang tepat ejaannya maka guru akan semakin
mudah dalam memperbaiki kata-kata tersebut.Yang
kemudian hasil perbaikan tetap dapat disimpan
tanpa mengubah format dari soal tersebut.

Tujuan PKM ini adalah meningkatkan
ketrampilan guru SD Tiara Kasih dalam
menggunakan  teknologi  untuk  membantu
menyelesaikan masalah sekolah. Berdasarkan
permasalahan pada sekolah SD Tiara Kasih, tim
PKM bertujuan untuk menerapkan IPTEK yang
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merupakan hasil penelitian dari tim PKM. PKM ini
akan mengimplementasikan sebuah aplikasi untuk
mengkoreksi ejaan yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan sekolah.

Aplikasi diberi nama Sistem Koreksi Ejaan
Bahasa Indonesia (SKEBI) Dokumen Soal Ujian.
Aplikasi akan dibuat agar dapat memeriksa dan
memberi tanda terhadap kata-kata yang terdeteksi
mengalami  kesalahaan ejaan. Aplikasi akan
dikembangkan agar tidak memberikan tanda dan
merubah kata secara langsung pada saat pengetikan
kata dilakukan.

Aplikasi akan dikembangkan agar dapat
memeriksa satu dokumen secara utuh setelah guru
selesai mengetikan naskah soal. Setelah naskah
diperiksa, dokumen akan diberi tanda mana kata-
kata yang kurang tepat. Dokumen dapat langsung
diperbaiki secara otomatis atau diperbaiki secara
manual.

Aplikasi akan dibuat berbasis web agar
memudahkan para guru untuk menggunakan
aplikasi tersebut. Dengan menggunakan aplikasi
berbasis web guru tidak perlu meng-install atau
menyiapkan apapun. Guru hanya tinggal membuka
browser kemudian mengunggah naskah ke web dan
mengunduhnya apabila sudah diperbaiki.

Tim PKM akan mengimplementasikan hasil
penelitian sistem koreksi ejaan Bahasa Indonesia
dengan metode Levensthein Distance dan Finite
State Automata (Mawardi, V. C., Susanto, N., &
Naga, D. S., 2018) agar dapat digunakan untuk
memeriksa naskah soal.

Levensthein Distance akan menghitung
jarak antara kata sumber dengan kata target yang
lain. Jarak yang akan dihitung menggambarkan
kesalahan  substitution,  insertion,  deletion,
transposition dan split word (Barari &
QasemiZadeh, 2005). Hasil perhitungan itu dapat
membantu untuk menampilkan daftar kata yang
menjadi saran kata untuk memperbaiki kata
tersebut.

Pada spelling correction yang dirancang,
Finite  State  Automata  digunakan  untuk
merepresentasikan kamus dan juga input berupa
kesalahan kata untuk mempermudah penghitungan
levenshtein distance (Lazarov, M., 2006)).

Aplikasi dibuat dengan dua macam bentuk,
aplikasi dapat langsung memperbaiki kata yang
salah eja secara otomatis dan aplikasi dapat

memperbaiki kata yang salah eja secara manual.
SKEBI Dokumen diharapkan dapat menerima input
berupa soal ujian dalam bentuk pilihan ganda, esai
atau isian.

Setelah itu guru dapat mengarahkan mouse
ke setiap kata yang bertanda dan pada saat dipilih
akan muncul daftar kata-kata yang menjadi saran
perbaikan. Setelah muncul, maka guru dapat
memilih kata yang menjadi saran perbaikan.
Apabila guru tidak mau memilih maka guru bisa
melakukan proses perbaikan secara otomatis.

Input dari soal tersebut dapat dideteksi
apakah ada kesalahan pengetikan atau tidak. Kata
yang dianggap salah akan mendapatkan tanda
merah. Kata yang mendapatkan tanda merah dapat
diklik dan dilihat kata-kata yang menjadi saran
perbaikan.

Setelah diperbaiki, maka kata tersebut akan
berubah sesuai kata yang dipilih. Atau aplikasi
dapat juga memperbaiki semua secara otomatis
namun dengan konsekuensi dapat saja terjadi kata
yang menjadi saran perbaikan kurang tepat atau
tidak sesuai dengan maksud dari soal tersebut.

Aplikasi SKEBI Dokumen ini
dikembangkan untuk dapat menerima dokumen
dalam bentuk docx, txt atau pdf sehingga guru dapat
mengupload dalam beberapa bentuk file. Aplikasi
ini juga diimplementasikan agar dapat disesuaikan
dengan kebutuhan guru. Sehingga tampilan aplikasi
ini disesuaikan dan ditampilkan dalam bentuk yang
sesuai dengan sekolah tersebut.

METODE

Tim PKM akan membuat aplikasi Sistem
Koreksi Ejaan Bahasa Indonesia (SKEBI) sesuai
kebutuhan sekolah untuk memeriksa naskah. Dalam
membuat aplikasi ini dibutuhkan kepakaran dalam
bidang Information Retrieval dan Natural Language
Processing. Perancangan alur dan pembuatan antar
muka yang sesuai dengan sekolah membutuhkan
bidang Rekayasa Perangkat Lunak agar dihasilkan
aplikasi yang user friendly dan mudah digunakan.

Tim PKM ini merupakan tim yang pakar
didalam bidangnya. Tim PKM terdiri dari 3 orang
dosen yang memiliki kepakaran dalam bidang
Information Retrieval bidang web, jaringan dan
distributed application dan rekayasa perangkat
lunak serta testing implementasi. Mahasiswa FTI 1
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orang yang membantu membuat dokumentasi dan
asisten PKM bertugas untuk membantu membuat
program.

SKEBI Dokumen merupakan hasil
penelitian yang sudah dilakukan pada hibah internal
tahun 2018 dengan judul “Sistem pengkoreksian
ejaan otomatis pada Bahasa Indonesia”. Pada
penelitian ini hanya dicoba apakah aplikasi dapat
mengenali kata-kata salah eja pada dokumen berupa
Ixt.

PKM ini dilakukan dengan menggunakan
metode pengembangan program komputer yaitu
System Development Life Cycle (SDLC). Metode
SDLC terdiri dari lima tahap yang dapat dilihat
pada gambar 1. Diantara tahapan tersebut, dapat
terjadi kembali lagi ke tahapan sebelumnya apabila
tahapan tersebut sudah dilewati.

Design

q Testing 5

Gambar 1. Tahapan SDLC

Lima tahapan SDLC sesuai (Kendall &
Kendall, 2006) tersebut terdiri dari analisis
kebutuhan dilakukan dengan melalui wawancara
kepada mitra, tahap selanjutnya merancang bentuk
aplikasi sesuai masukan dari sekolah, membuat
program SKEBI berdasarkan hasil penelitian yang
sudah dilakukan. Setelah hasil aplikasi disesuaikan
dengan kebutuhan sekolah tahapan selanjutnya
adalah melakukan implementasi dan uji coba oleh
guru. Demi keberlangsungan aplikasi ini maka
tahap terakhir adalah pemeliharaan aplikasi yang
dilakukan oleh tim PKM.

Pada pengabdian ini tim PKM akan
membuat buku panduan penggunaan aplikasi
SKEBI Dokumen sebagai materi yang akan
diberikan kepada guru. Dengan panduan ini guru
dapat mempelajari dan menggunakan dengan
mudah.

Produk yang dihasilkan haruslah sesuai
dengan kebutuhan mitra. Oleh karena itu dalam

proses pelaksanaan pengabdian, tim PKM
membutuhkan masukan, saran dan input mengenai
aplikasi yang sudah tersedia. Saran tersebut akan
menjadi  masukan bagi tim PKM untuk
menyesuaikan dan memperbaiki produk yang
sedang dirancang.

PKM ini dilaksanakan mulai bulan Januari-
Oktober 2019. Pembuatan program dilakukan pada
bulan Januari-Agustus 2019 dan penyerahan produk
dilakukan pada tanggal 3 Agustus 2019 di sekolah
Tiara Kasih. Pada tabel 1 dapat dilihat jadwal
pelaksanaan PKM. Tim PKM harus menyesuaikan
waktu dengan kegiatan sekolah agar tidak
mengganggu kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Tabel 1. Jadwal kegiatan PKM

No Kegiatan Keterangan Jadwal

1 Pengumpulan  Pengumpulan masukan, Januari 2019
data materi saran atau informasi
mengenai kekurangan
atau kelebihan program
yang dirancang.
Masukan atau saran
dapat diberikan secara
lisan atau melalui email

2 Pembuatan Tim menerapkan Januari-
aplikasi IPTEK hasil penelitian  Agustus
dalam bentuk program 2019
yang dapat digunakan

oleh sekolah
3 Penyerahan Tim menyerahkan 3 Agustus
produk dan produk versi 1 dan 2019
manual manual penggunaan
produk
4 Pengujian dan  Guru menguji seluruh September
implementasi aplikasi. 2019
Setelah selesai, produk
akan
diimplementasikan
dengan memberikan
domain.
5 Pembuatan Tim PKM membuat Oktober
laporan laporan hasil evaluasi 2019

program PKM

Setelah produk diserahkan maka sekolah
dapat memberikan masukan mengenai aplikasi yang
lebih sesuai dengan kebutuhan guru. Setelah itu
dilakukan penyesuaian dan perbaikan program agar
dapat menghasilkan aplikasi yang lebih baik.
Dimana aplikasi terus disesuaikan dalam 2 bulan
berikutnya untuk  menyempurnakan  seluruh
aplikasi.
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Pengabdian ini memiliki target utama yaitu
hasil aplikasi yang dapat berguna dan digunakan
seterusnya untuk membantu pengelolan SKEBI
Dokumen Soal Ujian dengan metode Levensthein
Distance berbasis web agar sekolah tidak perlu
menginstalnya dalam setiap komputer. Penggunaan
berbasis web ini dapat memudahkan guru untuk
membuka dan menggunakannya dimana pun berada
dan dengan spesifikasi komputer apapun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Pengembangan Aplikasi SKEBI

Pada PKM ini, dikembangkan sebuah
aplikasi  spelling correction untuk memeriksa
pengetikan ejaan dalam bahasa Indonesia. Aplikasi
ini dikembangkan secara khusus untuk dapat
membaca, memeriksa dan menyimpan kembali file
berupa naskah soal untuk siswa sekolah dasar.

Aplikasi ini diberi nama SKEBI Dokumen
Soal Ujian yang dapat diakses melalui website
dengan tampilan yang dapat dilihat pada gambar 2.

#UNTAR SKEBI

TexvoLoc meGRMAS | untuk koreksi soal ujian

Laman Utama  SKEBI Dokumen

Upload Dokumen Teksmu

[ Choose File

UPLOAD

Gambar 2 Tampilan Utama SKEBI Soal Ujian

Penggunaan SKEBI Dokumen Soal Ujian
dimulai dengan mengunggah file soal terlebih
dahulu. Guru menekan tombol Browse, lalu
memilih file yang akan diunggah. Contoh soal
(berupa file word dengan ekstensi docx) yang akan
diperiksa dapat dilihat pada Gambar 3. Soal terdiri
atas 2 soal pilihan ganda, 3 soal isian, dan 2 soal
esai. Kata yang dibuat salah adalah 1) “Resendi”
(soal nomor 2 pilihan A), 2) “Persaman” (soal
nomor 4) dan 3) “Hubunggan” (soal homor 7).

-

. Apa yang membedakan antara kalimat induktif atau deduktif ...
A. Kalimat deduktif terletak di akhir paragraf dan sebaliknya
B. Kalimat Induktif terletak di awal paragraf
C. Kalimat induktif campuran deduktf di akhir paragraf
D. Kalimat deduktif campuran di awal paragraf dan sebaliknya

2. Tulisan, ulasan/ timbangan mengenai nilai sebuah buku atau hasil karya disebut dengan ....
A. Resendi C. Wawancara
B. Berita D. Topik

. 'Warga yang baik harus taat hukum. Sinonim dari kata taat adalah ...

. Persaman bunyi pada akhir panmn disebut ..

. Pesawat terbang itu sedang mendarat. Arti awalan me- pada kata mendarat adalah ...

@ v B oW

. Apakah yang dimaksud gagasan utama?

7. Buatlah contoh paragraf yang berpola pengembangan hubunggan perbandingan!

Gambar 3 Contoh soal ujian dalam bentuk file
word

Tampilan setelah memilih file dapat dilihat
pada Gambar 4. Kemudian guru menekan tombol
Upload untuk memulai proses pemeriksaan ejaan.

Lamnan Utama  SKEBI Dokumen

Upload Dokumen Teksmu
Format Dokumen Teks . TXT, UTF-8, Dengan Ukuran Maksimal 60kb (KiloByte)

kumen Word (=2007) .DQCK, dengan ukuran maksimal teks (bukan ukuran file) 60kb (kiloB

1 Test dokumen campuran.docx|

UPLOAD

Gambar 4 Tampilan Setelah Pilih File Word

Setelah selesai, sistem akan menampilkan
isi file. Apabila ada kata yang dianggap salah,
sistem akan memberikan tanda merah pada kata
tersebut. Keseluruhan hasil pemeriksaan ejaan dapat
dilihat pada Gambar 5 sampai Gambar 8. Pada
Gambar 4 terlihat ada kata “Resendi” yang ditandai
salah oleh sistem.

Upload Kembali

Perbaiki Kesalahan Kata Anda

Isi Dokumen Teks Anda

Apa yang membedakan antara kalimat induktif atau deduktif
Kalimat deduktif terletak di akhir an sebaliknya
¢alimat Induktif terletak di awal parac
Kalimat induktif campuran deduktif di hir paragraf
Kalimat deduktif campuran di awal paragraf dan sebaliknya

Tulisan, ulasan/ timbangan mengenai nilai sebuah buku atau hasil karya disebul dengan

Berita
VWawancara
Topik

Gambar 5 Tampilan Setelah Pemeriksaan Ejaan
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Arahkan dan pilih kata “Resendi” untuk
melihat pilihan kata untuk memperbaiki Kkata
tersebut. Pilihan kata dapat dilihat pada Gambar 6.

Resensi
Resepsi

Resesi

RESendi g baik harus taat hukum . Sinonim dari ka

Gambar 6 Pilihan Koreksi untuk Kata “Resendi”

Arahkan kursor ke kata “Resensi” dan tekan
kata tersebut untuk memperbaiki kata “Resendi”.
Hasil perbaikan dapat dilihat pada Gambar 7.

Kalimat deduktif campuran di awal paragraf dan sebaliknya

Tulisan, ulasan/ timbangan mengenal nilai sebuah buku atau hasil karya disebut dengan

Regansl
Berita
Wawancara
Topik

Warga yang baik harus taat hukum. Sinonim dari kata taat adalah

Gambar 7 Hasil Setelah Koreksi Kata “Resendi”
Menjadi “Resensi”

Lalu geser ke bawah untuk melihat
tampilan seperti Gambar 8. Tampak masih ada
beberapa kata yang ditandai salah oleh sistem.

Warga yang baik harus tast hukum. Sinonim dari kata taat adalah
I oy pada akhic pantun disebut
Pesawal terbang itu sedang mendarat. Arti awalan [[lll pada kata mendarat adalat

Apakah yang dimaksud gagasan utama?

gan I ©=1bandingan!

Buatlah contoh paragraf yang berpola pengemban

Gambar 8 Lanjutan Hasil Pemeriksaan Ejaan

Apabila semua kata telah diperiksa dan teks
telah dianggap benar, guru dapat menekan tombol
Koreksi Manual untuk mengakhiri proses perbaikan
manual. Pengguna tidak lagi dapat mengubah kata
setelah memilih tombol tersebut.

Tekan tombol download untuk mengunduh
file word. Ada browser yang langsung mengunduh
file, ada yang meminta konfirmasi dari user. Salah
satu contoh pesan konfirmasi dari browser dapat
dilihat pada Gambar 9.

Opening hasil koreksi.docx ll

‘fou have chosen bo open:
% hasil koreksi.docx

which is: Micrasoft Word Document (5.2 KE)
from: http:jflocalhast

What should Firefox do with this file?

' Open withi [Libreoffice writer (default) =
"~ Save File
I Do this automatically For Files like this from now on.

Carcal_|

Gambar 9 Contoh Pesan yang Ditampilkan
Setelah Pilih Download

Gambar 10 memperlihatkan isi file word
yang diunduh setelah melalui proses pemeriksaan
oleh sistem dan perbaikan oleh guru.

This document & open in read-arky mode.

. Apa yang membedakan anmakahm[mduulfamndedukuf
A. Kalimat dedukuif terletak di akhir paragraf dar
B. Kalimat Indukif terletak dl awal paragrat
C. Kalimat induktif campuran deduktif di akhir para
D. Kalimat deduktif campuran di awal paragraf San sebalknya

o

Tulisan, ulasan/ timbangan mengenal nilal sebuah buku atau hasil karya disebut dengan ....
A Resensi C. Wawancara

B. Beria D. Topik

‘Warga yang balk harus taat hukum. Sinonim dari kata taat adalah ..

Persamaan bunyi pada akhir pantun disebut

Pesawat terbang it sedang mendarat. Art awalan me- pada kata mendarat adalah ...

o oW e ow

Apakah yang dimaksud gagasan utama?

7. Buatlah contoh paragraf vang berpola pengembangan hubungan perbandingan!

Gambar 10 Isi File Word Soal Setelah Koreksi

2. Pembahasan Hasil PKM

Berdasarkan tujuan awal PKM, bentuk
program dari PKM ini adalah membuat program
aplikasi SKEBI Dokumen Soal Ujian dengan
menerapkan IPTEK hasil penelitian yang sudah
dilakukan oleh tim peneliti PKM. Sehingga evaluasi
PKM dilakukan dalam bentuk obeservasi guru-guru
pada saat mencoba menggunakan aplikasi ini.

Tim PKM telah menyerahkan aplikasi
SKEBI Dokumen ke SD Tiara Kasih. Penyerahan
aplikasi produk diberikan dalam bentuk buku
panduan dan usb flash disk kepada guru-guru SD
Tiara Kasih. Seluruh guru berjumlah 34 orang.
Penyerahan diwakilkan oleh kepala sekolah. Foto
penyerahan dapat dilihat pada gambar 11.

Evaluasi PKM dilakukan dengan observasi
hasil pengujian aplikasi yang dilakukan oleh para
guru pada saat menggunakan aplikasi tersebut.
Apakah dengan menggunakan aplikasi ini para guru
dapat dengan mudah mendeteksi kesalahan eja yang
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ada pada soal. Saat ini proses evaluasi belum
dilakukan dalam bentuk kuesioner karena guru-guru
masih terus berlatih menggunakan aplikasi ini.

Berdasarkan hasil obeservasi beberapa
masukan dari guru adalah terbatasnya aplikasi yang
hanya dapat memproses tipe soal pilihan ganda,
isian, dan esai. Adapun permintaan agar aplikasi
tersedia secara offline agar dapat digunakan tanpa
koneksi internet.

i .
Gambar 11 Penyerahan USB dan buku panduan

kepada guru SD Tiara Kasih

SKEBI dokumen hanya menampilkan isi
file dalam bentuk teks biasa pada menu html
sehingga tidak terlihat formatnya namun pada saat
disimpan ke dalam file word soal akan kembali
dalam bentuk format asal seperti pilihan ganda,
isian dan esai. SKEBI hanya menampilkan teks saja.
Belum dapat mengolah teks yang terdapat dalam
footer, header atau lainnya dan belum dapat
mengolah soal dalam bentuk rumus dan lainnya
yang umumnya digunakan untuk tingkat SMP dan
SMA.

KESIMPULAN

PKM ini telah mengembangkan sebuah
aplikasi yang berguna bagi guru-guru untuk
memudahkan pekerjaan mereka dalam memeriksa
naskah soal agar bebas dari kesalahan
pengetikan. Penggunaan SKEBI Dokumen Soal

Ujian ini dapat meningkatkan kualitas soal yang
dibuat oleh guru-guru SD. Tiara Kasih.

Guru-guru sangat menerima aplikasi ini dan
berpendapat  bahwa  aplikasi ini dapat
mempermudah pekerjaan mereka dalam
mengevaluasi naskah soal yang sudah dibuat.
Penggunaan aplikasi ini masih terus diuji oleh guru-
guru sekolah agar dapat menerima masukan dari
guru-guru apakah kata yang dikenali sebagai kata
yang salah sudah tepat atau apakah masih ada kata
yang tidak salah namun dikenali salah.

Hasil aplikasi ini masih harus terus
dikembangkan mengingat banyaknya
perbendaharaan kata yang digunakan dalam
membuat soal. Hasil uji coba oleh guru-guru
tersebut akan disimpan dan digunakan sebagai
masukan agar aplikasi ini dapat diperbaharui secara
berkala.

Proses evaluasi selanjutnya akan dilakukan
setelah seluruh guru mendapatkan pelatihan
penggunaan aplikasi sehingga dapat dilakukan
evaluasi hasil pelatihan sebelum dan sesudah
menggunakan aplikasi.
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Terima kasih kepada Direktorat Penelitian
dan Pengabdian Masyarakat Untar yang telah
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